54

BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Gambaran Umum Sampel Penelitian
4.1.1 PT. Astra Internasional Tbk

Astra International Tbk (ASII) didirikan pada tanggal 20 Februari 1957
dengan nama PT Astra International Incorporated. Kantor pusat Astra berdomosili di
JI. Gaya Motor Raya No. 8, Sunter Il, Jakarta 14330 — Indonesia. Pemegang saham
terbesar Astra International Tbk adalah Jardine Cycle & Carriage Ltd (50,11%),
perusahaan yang didirikan di Singapura. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan,
ASII bergerak di bidang perdagangan umum, perindustrian, jasa pertambangan,
pengangkutan, pertanian, pembangunan dan jasa konsultasi.

Astra memiliki anak usaha yang juga tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI),
antara lain: Astra Agro Lestari Tbhk (AALI), Astra Graphia Tbk (ASGR), Astra
Otoparts Tbhk (AUTO) dan United Tractors Tbk (UNTR). Selain itu, Astra juga
memiliki satu perusahaan asosiasi yang juga tercatat di BEI, yaitu Bank Permata Thk
(BNLI).

4.1.2 PT Astra Otoparts Tbk

Astra Otoparts Tbk (AUTO) didirikan tanggal 20 September 1991 dan

memulai kegiatan komersialnya pada tahun 1991. Kantor pusat AUTO beralamat di

Jalan Raya Pegangsaan Dua Km. 2,2 Kelapa Gading, Jakarta 14250 — Indonesia, dan


http://www.britama.com/index.php/tag/ASII/
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pabrik berlokasi di Jakarta dan Bogor. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih
saham Astra Otoparts Tbk adalah Astra International Thk (ASII) (80,00%).

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan AUTO
terutama bergerak dalam perdagangan suku cadang kendaraan bermotor, baik lokal
maupun ekspor, dan manufaktur dalam bidang industri logam, plastik dan suku

cadang kendaraan bermotor.

Pada tanggal 29 Mei 1998, AUTO memperoleh pernyataan efektif dari
Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham AUTO (IPO)
kepada masyarakat sebanyak 75.000.000 saham dengan nilai nominal Rp500,- per
saham dan harga perdana sebesar Rp575,- per saham. Pada tanggal 15 Juni 1998,

saham tersebut telah dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia.

4.1.3 PT Gajah Tunggal Tbk

Gajah Tunggal Tbk (GJTL) didirikan tanggal 24 Agustus 1951 dan memulai
kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1953. Kantor pusat GJTL beralamat di
Wisma Hayam Wuruk, Lantai 10 JI. Hayam Wuruk 8, Jakarta dengan pabrik
berlokasi di Tangerang dan Serang. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih
saham Gajah Tunggal Tbk, antara lain: Denham Pte. Ltd. (pengendali) (49,50%) dan

Compagnie Financiere Michelin (5,36%).

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan GJTL

terutama meliputi bidang pengembangan, pembuatan dan penjualan barang-barang
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dari karet, termasuk ban dalam dan luar segala jenis kendaraan, flap dan rim tape
serta juga produsen kain ban dan karet sintesis. Pada tanggal 15 Maret 1990, GJTL
memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran
Umum Perdana Saham GJTL (IPO) kepada masyarakat sebanyak 20.000.000 dengan
nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp5.500,- per saham.
Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 08

Mei 1990.

4.1.4 PT Indomobil Sukses Internasional Thk

Indomobil Sukses Internasional Tbk (sebelumnya bernama Indomulti Inti
Industri Tbk) (IMAS) didirikan tanggal 20 Maret 1987 dengan nama PT Cindramata
Karya Persada dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1990. Kantor
pusat IMAS terletak di Wisma Indomobil Lt. 6 , JI. MT. Haryono Kav. 8, Jakarta
13330 — Indonesia. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Indomobil
Sukses Internasional Tbk, antara lain: Gallant Venture Ltd. (induk usaha) (71,49%)

dan PT Tritunggal Intipermata (18,17%).

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan IMAS
melakukan penyertaan saham dalam perusahaan-perusahaan atau kegiatan lainnya
yang terkait dengan industri otomotif. Kegiatan usaha utama IMAS dan anak usaha
antara lain meliputi: pemegang lisensi merek, distributor penjualan kendaraan,

layanan purna jual, jasa pembiayaan kendaraan bermotor, distributor suku cadang
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dengan merek “IndoParts”, perakitan kendaraan bermotor, produsen komponen

otomotif, jasa persewaan kendaraan, serta usaha pendukung lainnya.

Pada tahun 1993, IMAS memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK
untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham IMAS (IPO) kepada masyarakat
sebanyak 6.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan harga
penawaran Rp3.800,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek

Indonesia (BEI) pada tanggal 15 Nopember 1993.

4.1.5 PT Indospring Tbk

Indospring Tbk (INDS) didirikan tanggal 05 Mei 1978 dan memulai kegiatan
usaha komersialnya pada tahun 1979. Kantor pusat INDS terletak di Jalan Mayjend
Sungkono No. 10, Segoromadu, Gresik 61123, Jawa Timur — Indonesia. Pemegang
saham yang memiliki 5% atau lebih saham Indospring Thk adalah PT Indoprima
Gemilang (induk usaha) (88,11%), yang didirikan di Surabaya — Indonesia dengan
nama PT Indokalmo berlokasi pada JI. Gardu Induk PLN No. 5, Tandes, Surabaya,

Jawa Timur.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan INDS
bergerak dalam bidang industri spare parts kendaraan bermotor khususnya pegas,
yang berupa leaf spring (pegas daun), coil spring (pegas spiral) memiliki 2 produk
turunan yaitu hot coil spring dan cold coil spring, valve spring (pegas katup) dan wire

ring.
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Pada tanggal 26 Juni 1990, INDS memperoleh pernyataan efektif dari
Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham INDS (IPO)
kepada masyarakat sebanyak 3.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham
dengan harga penawaran Rp9.000,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 10 Agustus 1990.

4.1.6 PT Multi Prima Sejahtera Tbk

Multi Prima Sejahtera Thk (LPIN) didirikan tanggal 07 Januari 1982 dengan
nama PT Lippo Champion Glory dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada
tahun 1987. Kantor pusat LPIN berdomisili di Karawaci Office Park Blok M No. 39-
50 Lippo Karawaci, Tangerang 15139, sedangkan pabriknya berlokasi di Jl.
Kabupaten No. 454, Desa Tlajung Udik, Kecamatan Gunung Putri, Bogor Jawa
Barat.

Pemegang saham yang memliki 5% atau lebih saham Multi Prima Sejahtera
Tbk adalah Pacific Asia Holdings Limited, Cook Islands, dengan persentase
kepemilikan sebesar 25,00%. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang
lingkup kegiatan LPIN meliputi, antara lain: manufaktur busi dan suku cadang
kendaraan bermotor; perdagangan barang-barang hasil produksi sendiri dan/atau
perusahaan yang mempunyai hubungan berelasi.

Pada tahun 1990, LPIN memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK
untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham LPIN (IPO) kepada masyarakat

sebanyak 1.250.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan harga
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penawaran Rp3.000,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek

Indonesia (BEI) pada tanggal 17 Oktober 1994.

4.1.7 PT Multistrada Arah Sarana Tbk

Multistrada Arah Sarana Tbk (MASA) didirikan tanggal 20 Juni 1988 dengan
nama PT Oroban Perkasa dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1995.
Kantor pusat Multistrada beralamat di JI. Raya Lemahabang KM 58,3, Cikarang
Timur, Jawa Barat, Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Multistrada
Arah Sarana Tbk, antara lain: PT Central Sole Agency (pengendali) (16,67%), Pieter
Tanuri (direksi) (pengendali) (15,32%), Lunar Crescent International Inc., British

Virgin Islands (15,11%) dan Standard Chartered Bank SG PVB Clients AC (8,97%).

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan MASA
adalah menjalankan usaha di bidang industri pembuatan ban untuk semua jenis
kendaraan bermotor, dan pengusahaan dan pengelolaan Hutan Tanaman Industri
(HTI). Pada tanggal 18 Maret 2005, MASA memperoleh pernyataan efektif dari
Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham MASA (IPO)
kepada masyarakat sebanyak 1.000.000.000 dengan nilai nominal Rp140,- per saham
dengan harga penawaran Rp170,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 09 Juni 2005.
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4.1.8 PT Nipress Thk

Nipress Thk (NIPS) didirikan 24 April 1975 dan mulai beroperasi secara
komersial pada tahun 1975. Kantor pusat dan pabrik NIPS berlokasi di JI. Narogong
Raya Km. 26 Cileungsi, Bogor, Jawa Barat 16710 — Indonesia. Pemegang saham
yang memiliki 5% atau lebih saham Nipress Tbk, yaitu: PT Trinitan International
(pengendali) (26,43%), PT Tritan Adhitama Nugraha (pengendali) (16,82%), PT

RDPT Nikko Indonesia (16,34%) dan Ferry Joedianto (5,33%).

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan NIPS
meliputi bidang usaha industri accu lengkap untuk segala keperluan dan usaha-usaha
lainnya yang berhubungan dengan accu. Produk utama Nipress adalah aki motor, aki

mobil dan aki industri (merek NS dan Maxlife).

Pada tanggal 31 Juni 1991, NIPS memperoleh pernyataan efektif dari
Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham NIPS (IPO)
kepada masyarakat sebanyak 4.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham
dengan harga penawaran Rp5.000,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 24 Juli 1991.

4.1.9 PT Prima Alloy Steel Universal Thk

Prima Alloy Steel Universal Tbk (PRAS) didirikan tanggal 20 Februari 1984

dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1986. Kantor pusat dan pabrik
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PRAS terletak di Jalan Muncul No. 1, Gedangan, Sidoarjo, Jawa Timur 61254 —
Indonesia. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Prima Alloy Steel
Universal Tbk, yaitu: PT Enmaru Internasional (pengendali) (37,94%) Vinice

Enterprises Holdings Limited, British Virgin Islands (16,12%).

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan PRAS
meliputi industri rim, stabilizer, velg aluminium dan peralatan lain dari alloy

aluminium dan baja, serta perdagangan umum untuk produk-produk tersebut.

Pada tahun 1990, PRAS memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK
untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham PRAS (IPO) kepada masyarakat
sebanyak 2.000.000 dengan nilai nominal Rpl1.000,- per saham dengan harga
penawaran Rp6.750,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek

Indonesia (BEI) pada tanggal 12 Juli 1990.

4.2.10 PT Selamat Sempurna Tbk

Selamat Sempurna Tbk (SMSM) didirikan di Indonesia pada tanggal 19
Januari 1976 dan memulai kegiatan operasi komersialnya sejak tahun 1980. Kantor
pusat SMSM berlokasi di Wisma ADR, Jalan Pluit Raya | No. 1, Jakarta Utara 14440
— Indonesia, sedangkan pabriknya berlokasi di Jakarta dan Tangerang. Pemegang
saham yang memiliki 5% atau lebih saham Selamat Sempurna Tbk adalah PT

Adrindo Inti Perkasa, dengan persentase kepemilikan sebesar 58,13%.
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Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan SMSM
terutama adalah bergerak dalam bidang industri alat-alat perlengkapan (suku cadang)
dari berbagai macam alat-alat mesin pabrik dan kendaraan, dan yang sejenisnya. Pada
tanggal 13 Agustus 1996, SMSM memperoleh pernyataan efektif dari BAPEPAM-
LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham SMSM (IPO) kepada
masyarakat sebanyak 34.400.000 saham dengan nilai nominal Rp500,- per saham dan
harga penawaran Rp1.700,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa

Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 09 September 1996.

4.1.11 PT Indo Kordsa Tbhk

Indo Kordsa Tbk (BRAM) didirikan 08 Juli 1981 dan mulai berproduksi
secara komersial pada tanggal 1 April 1987. Kantor pusat dan pabrik Indo Kordsa
berlokasi di JI. Pahlawan, Desa Karang Asem Timur, Citeureup, Bogor. BRAM
tergabung dalam kelompok usaha Grup Kordsa Global Endustriyel Iplik ve Kord
Bezi Sanayi ve Ticaret A.S. (Kordsa Global, Turki), suatu perusahaan yang
berdomisili di Turki. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Indo
Kordsa Tbk, antara lain: Kordsa Global AS (60,21%), Robby Sumampow

(Komisaris) (23,92%) dan PT Risjadson Suryatama (5,61%).

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan BRAM
meliputi bidang manufaktur dan pemasaran ban, filamen yarn (serai-serat nylon,

polyester, rayon), benang nylon untuk ban dan bahan baku polyester (purified
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terepthalic acid). Pada tanggal 20 Juli 1990, BRAM memperoleh izin Menteri
Keuangan untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BRAM (IPO) kepada
masyarakat sebanyak 12.500.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan
harga penawaran Rp9.250,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa

Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 05 September 1990.

4.1.12 PT Goodyear Indonesia Tbk

Goodyear Indonesia Thk (GDYR) didirikan tanggal 26 Januari 1917 dengan
nama NV The Goodyear Tire & Rubber Company Limited dan memulai kegiatan
usaha komersialnya pada tahun 1917. Kantor pusat Goodyear berlokasi di Jin.
Pemuda No. 27, Bogor 16161. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham
Goodyear Indonesia Tbk, antara lain: Goodyear Tire & Rubber Company (induk
usaha) (85,00%) dan PT Kalibesar Asri (9,17%). Berdasarkan Anggaran Dasar
Perusahaan, ruang lingkup kegiatan GDYR adalah bergerak di bidang industri ban
untuk kendaraan bermotor, pesawat terbang serta komponen lainnya yang terkait,

juga penyaluran dan ekspor ban.

Pada tahun 1980, GDYR memperoleh pernyataan efektif dari BAPEPAM-LK
untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham GDYR (IPO) kepada
masyarakat sebanyak 6.150.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan
harga penawaran Rp1.250,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa

Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 22 Desember 1980.



